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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan 

upaya untuk membentuk kepribadian 

dan moralitas individu agar menjadi 

lebih baik (Nurfalah, 2016). 

Pendidikan karakter menekankan pada 

pengembangan nilai-nilai universal 

yang diperlukan untuk kehidupan 

bermasyarakat, seperti kejujuran, kerja 

keras, toleransi, rasa hormat, tanggung 

jawab, dan empati (Firdaus & Fauzian, 

2020). Nilai-nilai karakter harus 

diintegrasikan dalam kurikulum 

pendidikan formal, sehingga menjadi 

bagian integral dari proses 

pembelajaran di sekolah (Baginda, 

2018). Guru dan orang tua memiliki 

peran penting dalam pendidikan 

karakter anak-anak. Mereka harus 

menjadi contoh yang baik dan 

memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang nilai-nilai karakter 

kepada anak-anak. 

Pendidikan karakter tidak 

hanya tentang menyampaikan nilai-

nilai, tetapi juga tentang membantu 

siswa memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut 

melalui pembelajaran aktif, seperti 

diskusi, simulasi, dan proyek berbasis 

nilai (Dila Yathasya dkk., 2022). 

Pembelajaran karakter juga dapat 

terjadi melalui pengalaman hidup 

sehari-hari di sekolah dan masyarakat, 

termasuk interaksi sosial, pengalaman 

kegagalan, dan kesempatan untuk 

mempraktekkan nilai-nilai yang 

dipelajari (Ramadhanti & Vinayastri, 

2022). Penting untuk mengevaluasi 

efektivitas program pendidikan 

karakter secara berkala dan melakukan 
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pemantauan terhadap perkembangan 

karakter siswa. 

Pendidikan karakter juga 

membutuhkan keterlibatan komunitas 

dalam memberikan dukungan dan 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembentukan karakter 

yang baik (Santoso dkk., 2023) 

(Prasetyo & Hadi, 2019). Dengan 

menerapkan konsep-konsep dasar ini, 

pendidikan karakter diharapkan dapat 

membantu membentuk generasi yang 

memiliki kepribadian yang kuat, 

bermoral, dan berkontribusi positif 

bagi masyarakat (Erviana, 2021). 

Meskipun pendidikan karakter 

memiliki tujuan yang mulia, namun 

ada beberapa masalah yang sering 

dihadapi dalam implementasinya. 

Terkadang, nilai-nilai karakter hanya 

diajarkan secara sporadis atau terbatas 

pada kegiatan-kegiatan khusus, 

sehingga kurang konsisten dalam 

pembentukan karakter siswa. Banyak 

lembaga pendidikan mengalami 

keterbatasan sumber daya, baik dalam 

hal waktu maupun dana, yang dapat 

menghambat implementasi program 

pendidikan karakter secara 

menyeluruh. Mengukur efektivitas 

pendidikan karakter seringkali sulit 

dilakukan karena nilai-nilai karakter 

bersifat subjektif dan sulit diukur 

secara kuantitatif. 

Setiap masyarakat atau 

kelompok memiliki nilai-nilai dan 

budaya yang berbeda. Hal ini dapat 

menyulitkan dalam 

mengimplementasikan program 

pendidikan karakter yang relevan dan 

diterima oleh semua pihak. Kadang-

kadang, nilai-nilai yang diajarkan di 

sekolah tidak selaras dengan nilai-nilai 

yang diterapkan di lingkungan sekitar 

siswa, seperti di rumah atau media 

sosial. Program pendidikan karakter 

terkadang hanya fokus pada lingkup 

pendidikan formal, sementara karakter 

juga dibentuk melalui pengalaman 

hidup, interaksi sosial, dan lingkungan 

di luar sekolah. Untuk mengatasi 

masalah-masalah ini, diperlukan 

komitmen dan kerja sama dari berbagai 

pihak, termasuk lembaga pendidikan, 

orang tua, masyarakat, dan pemerintah, 

untuk memastikan implementasi 

pendidikan karakter yang efektif dan 

berkelanjutan. 

Permasalahan perkelahian, 

tawuran, dan bullying di kalangan 

siswa SD/MI merupakan isu serius 

yang membutuhkan perhatian dan 

tindakan segera (Dewantari dkk., 

2023). Kurangnya pemahaman dan 

kesadaran akan pentingnya nilai-nilai 

karakter seperti empati, rasa hormat, 

dan keberanian dapat menyebabkan 

siswa tidak mampu mengelola konflik 

dengan baik dan memilih tindakan 

kekerasan sebagai solusi. Lingkungan 

tempat tinggal, keluarga, teman 

sebaya, dan media massa dapat 

memengaruhi perilaku siswa. Jika 

mereka terpapar pada model-model 

agresif atau kurangnya pengawasan 

dari orang dewasa, maka mereka 

cenderung meniru perilaku tersebut. 

Dengan pendekatan yang 

holistik dan kolaboratif antara sekolah, 

orang tua, dan masyarakat, diharapkan 

masalah perkelahian, tawuran, dan 

bullying di kalangan siswa SD/MI 

dapat diminimalisir dan lingkungan 

belajar yang aman dan mendukung 

dapat terwujud. Karakter cinta damai 

memiliki peran penting dalam 

membangun hubungan yang harmonis, 

mencegah konflik, dan menciptakan 

lingkungan yang aman dan damai. 

Cinta damai membantu individu untuk 

mengembangkan sikap toleransi, 

pengertian, dan rasa hormat terhadap 

perbedaan (Murniyetti dkk., 2016). Hal 

ini dapat mencegah terjadinya konflik 

antarindividu, kelompok, atau bahkan 

negara. 

Penelitian tentang pendidikan 

karakter cinta damai di SD/MI 

memiliki beberapa kepentingan yang 

penting, sehingga dapat membantu 



803 
 

mengidentifikasi metode dan 

pendekatan yang paling efektif dalam 

mengintegrasikan pendidikan karakter 

cinta damai dalam kurikulum SD/MI. 

Ini termasuk strategi pembelajaran, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan program 

intervensi yang dapat mempengaruhi 

positif sikap dan perilaku siswa. 

Penelitian ini dapat membantu dalam 

mengukur dampak dari program 

pendidikan karakter cinta damai 

terhadap siswa, baik dari segi aspek 

akademik maupun aspek sosial-

emotional. Ini dapat melibatkan 

pengukuran perubahan sikap, 

peningkatan keterampilan sosial, dan 

pengurangan perilaku agresif atau 

konflik. Dengan demikian, penelitian 

tentang pendidikan karakter cinta 

damai di SD/MI sangat penting untuk 

mendukung upaya dalam membentuk 

generasi yang memiliki sikap, nilai, 

dan perilaku yang mencerminkan cinta 

damai dan kesejahteraan bersama. 

 

METODE 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah Library research, 

atau penelitian perpustakaan, adalah 

metode penelitian yang dilakukan 

dengan mengumpulkan, mengevaluasi, 

dan menganalisis informasi dari 

sumber-sumber literatur yang ada. 

Metode ini sering digunakan dalam 

penelitian ilmiah untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang 

topik tertentu, memeriksa teori-teori 

yang ada, dan mendapatkan dukungan 

untuk argumen atau temuan penelitian 

(Creswell, 2009; Sugiono, 2015). 

Sumber penelitian ini 

menggunakan sumber-sumber literatur 

seperti buku, jurnal akademis, artikel, 

tesis, dan laporan penelitian untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan 

dengan topik penelitian. Data 

dikumpulkan berdasarkan observasi 

dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan analisis kualitatif, guna 

untuk memahami kerangka konseptual 

yang ada, temuan-temuan utama, dan 

argumen yang diajukan oleh penulis. 

Identifikasi pola, tren, dan perbedaan 

antara studi-studi yang berbeda. 

Sintesis dan interpretasikan informasi 

yang dikumpulkan dari literatur untuk 

mengembangkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang topik 

penelitian Anda. Identifikasi temuan-

temuan kunci, hubungan antara 

konsep-konsep yang berbeda, dan 

implikasi untuk penelitian atau praktik 

lebih lanjut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Dasar Pendidikan Karakter 

Cinta Damai 

Konsep dasar pendidikan 

karakter cinta damai mencakup 

beberapa prinsip utama yang menjadi 

landasan dalam pembentukan sikap, 

nilai, dan perilaku siswa. 

Penting bagi individu untuk dapat 

merasakan dan memahami perasaan 

serta pengalaman orang lain (Dila 

Yathasya dkk., 2022). Dengan 

membangun empati, siswa dapat 

memperlakukan orang lain dengan rasa 

hormat, peduli, dan pengertian. 

Menghargai perbedaan, baik itu 

perbedaan budaya, agama, ras, atau 

latar belakang lainnya. Toleransi 

memungkinkan individu untuk 

menerima keberagaman dan 

menghormati hak-hak asasi manusia 

setiap orang. 

Pendidikan karakter cinta 

damai mendorong pengembangan 

sikap yang memperlakukan semua 

orang dengan adil, tanpa memandang 

perbedaan status sosial atau latar 

belakang (Eku, 2019). Mengajarkan 

siswa cara mengelola konflik secara 

konstruktif dan damai, tanpa 

menggunakan kekerasan atau 

intimidasi (Safa & Cahyo Utomo, 

2023). Ini termasuk kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan efektif, 

bernegosiasi, dan mencari solusi yang 

adil bagi semua pihak. 



804 
 

Memperjuangkan kesetaraan, keadilan, 

dan hak asasi manusia untuk semua 

individu. Pendidikan karakter cinta 

damai menekankan pentingnya 

menciptakan masyarakat yang adil dan 

inklusif, di mana semua orang 

memiliki kesempatan yang sama untuk 

berkembang. 

Pendidikan karakter cinta 

damai mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan, keberanian, dan 

tanggung jawab sosial, sehingga siswa 

dapat berkontribusi dalam menciptakan 

lingkungan yang lebih damai dan 

harmonis. Mendorong siswa untuk 

menghargai dan mempraktikkan 

kebajikan dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti kejujuran, kerja keras, rasa 

hormat, dan altruisme. Ini membantu 

membentuk karakter yang kuat dan 

moral yang menjadi dasar bagi sikap 

cinta damai. Dengan menerapkan 

konsep dasar ini dalam pendidikan 

karakter, diharapkan siswa dapat 

menjadi individu yang memiliki 

kesadaran sosial yang tinggi, memiliki 

sikap empati dan toleransi, serta 

mampu berkontribusi dalam 

menciptakan perdamaian dan keadilan 

dalam masyarakat. 

 

Implementasi Pendidikan Karakter 

Cinta Dami Pada Siswa SD/MI 

Implementasi pendidikan 

karakter cinta damai pada siswa SD/MI 

memerlukan pendekatan yang holistik 

dan terpadu, melibatkan berbagai 

pihak, termasuk guru, orang tua, staf 

sekolah, dan komunitas (Dila Yathasya 

dkk., 2022; Prasetyo & Hadi, 2019; 

Safa & Cahyo Utomo, 2023). Integrasi 

pendidikan karakter cinta damai ke 

dalam kurikulum sekolah sebagai 

bagian dari pembelajaran yang 

berkelanjutan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menyusun rencana 

pembelajaran yang mencakup materi 

tentang empati, toleransi, resolusi 

konflik, dan nilai-nilai lainnya yang 

mendukung perdamaian. 

Guru juga perlu dilatih dalam 

mengelola konflik, menerapkan 

strategi komunikasi yang efektif, dan 

memfasilitasi diskusi yang 

mempromosikan pemahaman dan 

toleransi (Hidayah dkk., 2019). 

Menyelenggarakan kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendukung 

pembentukan karakter cinta damai, 

seperti klub perdamaian, pelatihan 

keterampilan sosial, dan proyek 

kolaboratif yang mempromosikan 

kerjasama dan pengertian antar siswa. 

Memilih dan menggunakan bahan ajar 

yang relevan, termasuk buku-buku 

pelajaran, cerita, film, dan materi 

pembelajaran lainnya yang 

menggambarkan nilai-nilai karakter 

cinta damai secara positif dan 

inspiratif. 

Implementasi pendidikan 

karakter berbasis cinta damai bisa juga 

dengan pengembangan kebijakan 

sekolah. Membuat kebijakan sekolah 

yang mendukung pendidikan karakter 

cinta damai, termasuk aturan-aturan 

yang melarang tindakan kekerasan, 

pelecehan, atau diskriminasi di 

lingkungan sekolah (Nurfalah, 2016). 

Melibatkan orang tua dan komunitas 

dalam mendukung implementasi 

pendidikan karakter cinta damai, baik 

melalui program orang tua sekolah, 

seminar, atau kegiatan kolaboratif 

antara sekolah dan masyarakat. 

Program implementasi di atas 

mesti diakhiri dengan monitoring dan 

evaluasi. Melakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap implementasi 

pendidikan karakter cinta damai untuk 

mengevaluasi efektivitas program, 

mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki, dan menentukan langkah-

langkah perbaikan yang diperlukan. 

Memberikan penghargaan dan 

pengakuan kepada siswa yang 

menunjukkan perilaku dan sikap yang 

mendukung karakter cinta damai, 

sebagai bentuk dorongan dan motivasi 

bagi siswa lainnya untuk mengikuti 
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jejak mereka. Dengan 

mengimplementasikan langkah-

langkah ini secara konsisten dan 

terkoordinasi, diharapkan pendidikan 

karakter cinta damai dapat menjadi 

bagian integral dari pengalaman 

pendidikan siswa SD/MI, membantu 

mereka menjadi individu yang 

memiliki kesadaran sosial yang tinggi 

dan berkontribusi positif dalam 

membangun masyarakat yang damai 

dan harmonis. 

 

Dampak Teoretis dan Praktis 

Pendidikan Karakter Cinta Damai 

Terhadap 

Karakter Siswa SD/MI Masa Kini 

Pendidikan karakter cinta 

damai memiliki dampak teoretis dan 

praktis yang signifikan terhadap 

karakter siswa SD/MI masa kini. 

Pendidikan karakter cinta damai 

membantu dalam pengembangan nilai-

nilai positif seperti empati, toleransi, 

rasa hormat, dan keadilan (Ramadhanti 

& Vinayastri, 2022). Siswa menjadi 

lebih sadar akan pentingnya 

menghormati perbedaan dan 

menghargai nilai-nilai kemanusiaan 

(Miranda, 2018). Siswa akan 

meningkatkan kesadaran sosial 

mereka, mampu memahami perasaan 

dan perspektif orang lain, serta 

merespons dengan cara yang lebih 

empatik dan peduli terhadap 

kesejahteraan orang lain. 

Melalui pendidikan karakter 

cinta damai, siswa memiliki 

kesempatan untuk mengeksplorasi 

nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang 

menjadi bagian dari identitas dan 

kepribadian mereka, sehingga mereka 

dapat tumbuh menjadi individu yang 

kuat dan terpercaya. Siswa akan 

belajar cara berkomunikasi secara 

efektif, menyelesaikan konflik secara 

damai, dan membangun hubungan 

yang positif dengan teman sebaya dan 

orang lain di sekitarnya (Santoso dkk., 

2023). 

Implementasi pendidikan karakter 

cinta damai dapat mengurangi insiden 

konflik, perkelahian, dan kekerasan di 

lingkungan sekolah. Siswa menjadi 

lebih terampil dalam mengelola 

konflik dengan cara yang konstruktif 

dan damai. Lingkungan belajar yang 

aman dan kondusif, yang dipromosikan 

oleh pendidikan karakter cinta damai, 

dapat meningkatkan konsentrasi dan 

motivasi belajar siswa, sehingga 

berpotensi meningkatkan prestasi 

akademik mereka. 

Implementasi pendidikan 

karakter cinta damai dapat membantu 

menciptakan budaya sekolah yang 

inklusif, di mana semua siswa merasa 

diterima dan dihargai. Hal ini dapat 

meningkatkan rasa memiliki dan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan 

sekolah. Dengan mempromosikan 

toleransi dan penghargaan terhadap 

keberagaman, pendidikan karakter 

cinta damai membantu siswa untuk 

bersiap menghadapi masyarakat yang 

multikultural dan global. Siswa yang 

terlatih dalam karakter cinta damai 

memiliki kemampuan untuk bekerja 

sama dalam kelompok dengan lebih 

efektif, menciptakan lingkungan yang 

kooperatif dan mendukung bagi semua 

anggotanya. 

Dengan demikian, pendidikan 

karakter cinta damai memiliki dampak 

yang positif dan signifikan terhadap 

karakter siswa SD/MI masa kini, baik 

secara teoretis maupun praktis, 

membantu mereka menjadi individu 

yang lebih baik, lebih sadar sosial, dan 

mampu berkontribusi dalam 

menciptakan masyarakat yang damai 

dan harmonis. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi pendidikan 

karakter berbasis cinta damai di SD/MI 

memiliki dampak positif terhadap 

karakter siswa. Mereka menunjukkan 

peningkatan dalam nilai-nilai seperti 

empati, toleransi, penghargaan 
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terhadap keberagaman, dan 

kemampuan dalam menyelesaikan 

konflik secara damai. Pendidikan 

karakter cinta damai membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang 

aman, inklusif, dan kondusif bagi 

pertumbuhan dan perkembangan 

siswa. Hal ini berdampak pada 

peningkatan motivasi belajar, 

partisipasi aktif dalam kegiatan 

sekolah, dan peningkatan prestasi 

akademik. Implementasi pendidikan 

karakter cinta damai berpotensi 

mengurangi insiden konflik, 

perkelahian, dan kekerasan di 

lingkungan sekolah. Siswa menjadi 

lebih terampil dalam mengelola 

konflik dengan cara yang konstruktif 

dan damai, menciptakan atmosfer yang 

lebih harmonis. Pendidikan karakter 

cinta damai membantu siswa untuk 

mengembangkan keterampilan dan 

sikap yang dibutuhkan untuk 

berinteraksi secara positif dalam 

masyarakat yang multikultural. Mereka 

belajar menghargai keberagaman, 

mempromosikan kesetaraan, dan 

bekerja sama dalam kerangka 

keragaman. Dengan demikian, 

pendidikan karakter berbasis cinta 

damai memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan karakter siswa di tingkat 

SD/MI, membantu mereka menjadi 

individu yang lebih baik, lebih sadar 

sosial, dan mampu berkontribusi dalam 

menciptakan masyarakat yang damai 

dan harmonis. 
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